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Ketertarikan membahas mengenai kinerja 
individu yang turut membangun kinerja 

organisasi menjadi sebuah fenomena menarik 

dan menjadi pokok bahasan dalam bidang 

manajemen dan organisasi serta bahwasanya 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 

keberhasilan mengejar visi misinya tidak 

terlepas dari peran individu baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Peran 

pemimpin dalam membuat karyawan 

berkontribusi pada organisasi memang sangat 

strategis (Salas-Vallina, A., Rofcanin, Y., & 

Las Heras, M., 2021).  

Dalam organisasi terdapat berbagai 

jenis karakter sumber daya manusia yang 

berbeda-beda. Ketika terjadi interaksi antara 

orang-orang maupun kelompok maka akan 

ada potensi munculnya perbedaan dan 

pergesekan (Purba, S., Revida, E., Parinduri, 

L., Purba, B., Muliana, M., Purba, P. B., & 

Leuwol, N. V., 2020). Lingkungan kerja 

yang dinamis dengan bermacam 

perubahannya membuat pekerjaan penuh 
dengan tantangan. Berbagai peristiwa 

traumatik meningkat diberbagai tempat 

seperti pada kejadian menyebarnya 

pandemi covid 19 yang sudah beberapa 

tahun terakhir dan pasien yang dihadapi 

oleh para petugas kesehatan silih berganti 

mewarnai keseharian dalam pekerjaan 

(Hendriani, W., 2018).   

Rekan kerja dan atasan merupakan 

pihak yang paling dekat dengan pekerja di 

dalam pekerjaannya. Ketika dihadapkan 

dengan berbagai tekanan dalam pekerjaan 

dan pekerjaan yang monoton, terkadang 

pekerja akan merasa bosan atau jenuh.  

Ketika pekerja merasa bosan atau menemui 

masalah dalam pekerjaan, mereka akan 

mencari pertolongan, bantuan, dan 

dukungan dari orang-orang yang berada di 

lingkungan kerjanya, terutama dari rekan 

kerja dan atasan (Labiib, A., 2013). Di 

dalam tempat kerja, dukungan sosial paling 
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potensial diberikan oleh atasan dan rekan 

kerja.  Keluarga, atasan, dan rekan kerja akan 

menjadi sumber dukungan sosial yang diukur 

dalam penelitian ini (Santoso, E., & 

Setiawan, J. L., 2018).  Namun, sikap rekan 

kerja dalam memberikan dukungan sosial 

terkadang juga memberikan dampak negatif 

pada seseorang yang berusaha bertahan 

dalam menghadapi tekanan dalam bekerja 

(Darendehe, A., 2013). Sehingga penelitian 

yang mencoba menjelaskan pertemanan 

ditempat kerja dalam memberikan dukungan 

sosial yang dapat mendorong kemampuan 

pekerja untuk bertahan menghadapi tekanan 

pekerjaan (resilience) sangat dibutuhkan 

dalam bidang manajemen dan organisasi, 

khususnya pada upaya mencapai 

keberhasilan kinerja individual. 

 Resiliensi merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pekerja dalam mengatasi 

kesulitan atau stressor yang juga bentuk 

ketahanan mental.  Secara umum, resilience 

of efficacy bermakna kemampuan seseorang 

untuk bangkit dari keterpurukan yang terjadi 

dalam perkembangannya.  Resilience of 

efficacy dapat dianggap sebagai proses 

adaptasi terhadap kesulitan dan stres (Nuari, 

N. A., 2017).  Organisasi sukses 

membutuhkan karakteristik karyawan yang 

bersedia memberikan kinerja optimal.  

Kinerja optimal tidak saja sesuai dengan apa 

yang diinginkan organisasi, tetapi diharapkan 

mampu melebihi harapan yang ada (Hukdar, 

S. N. F., Auliyah, F., Syahputra, M. I., & 

Wahyulangdari, T., 2021). 

 Bukti-bukti empiris menemukan 

bahwa resiliensi karyawan dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan dipengaruhi 
oleh peran pertemanan ditempat kerja (Salas-

Vallina, A., Rofcanin, Y., & Las Heras, M., 

2021).  Dalam hal ini jika seorang pekerja 

mampu menghadapi tekanan di lingkungan 

kerja serta mampu menjalankan pekerjaan 

yang optimal dapat dikatakan pekerja 

tersebut memiliki resilience of efficacy dan 

self efficacy yang tinggi.  Sebaliknya jika 

seorang pekerja tidak mampu menghadapi 

hal tersebut dia akan mencoba menghindar 

dari masalah, menganggapnya sebagai 

kesulitan yang tidak ada solusinya.  

Diperlukan pertemanan yang baik dalam 

memberikan dukungan sosial kepada rekan 

kerja agar mampu bertahan menghadapi 

tekanan. Namun, di Indonesia, penelitian 

yang secara spesifik mencoba menjelaskan 

hubungan pertemanan ditempat kerja dan 

resiliensi masih belum ditemukan.  

Sampai saat ini, penelitian yang 

mencoba menjelaskan lebih dalam 

mengenai mekanisme yang mendasari 

hubungan antara pertemanan ditempat kerja 

dan resiliensi petugas kesehatan masih 

belum ditemukan, khususnya pada konteks 

Indonesia. Penelitian terdahulu telah 

menemukan bahwa efektivitas intervensi 

berbasis mindfullness dalam meningkatkan 

resiliensi di tempat kerja (Putri, N. M. W. 

W. A., & Yudiarso, A., 2021).  Namun, 

penelitian yang menjelaskan hubungan 

antara pertemanan ditempat kerja dengan 

keterikatan kerja masih belum dieksplorasi. 

Selain itu juga dijelaskan juga bahwa 

pertemanan ditempat kerja dapat 

membangun kemampuan bertahan atau 

menyesuaikan diri (Mao, H. Y., & Hsieh, 

A. T., 2017).  Penelitian ini selanjutnya, 

mengajukan keterikatan kerja sebagai salah 

satu mekanisme yang dapat menjelaskan 

hubungan antara pertemanan di tempat 

kerja dengan resiliensi. 

Berdasarkan permasalahan 

(kesenjangan penelitian) yang telah 

dijelaskan tersebut, penelitian ini 

mengajukan dua pertanyaan utama yaitu 

apakah pertemanan ditempat kerja 

berpengaruh positif terhadap resiliensi 

petugas kesehatan? Jika ya, apakah 

keterikatan kerja memediasi mekanisme 
yang mendasari hubungan antara 

pertemanan ditempat kerja dan resiliensi 

petugas kesehatan? 

Job-Demand Resource Theory 

Dalam membangun model teoritis, 

asumsi yang dibangun dalam penelitian ini 

didasarkan pada job-demand resource 

theory (Hobfoll, 2001, 2002).  Berdasarkan 

teori ini, sumber daya pekerjaan 

(karakteristik fisik, psikologis, sosial, dan 

https://www.mediapsi.ub.ac.id/index.php/mediapsi/article/view/274
https://www.mediapsi.ub.ac.id/index.php/mediapsi/article/view/274
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organisasi dari suatu pekerjaan) merangsang 

sikap positif seperti keterlibatan dan 

komitmen organisasi.  Pertemanan dalam 

bekerja telah diakui oleh para peneliti di 

bidang manajemen dan organisasi sebagai 

salah satu sumber daya yang ada ditempat 

kerja (Abdillah et al., 2020; Cooper et al., 

2018) yang dapat merangsang sikap dan 

perilaku kerja bawahan.  Proses 

kepemimpinan sebagai sumber daya di 

tempat kerja mencakup komponen emosional 

yang penting, yang menunjukkan bahwa 

pemimpin dapat mempengaruhi kebahagiaan 

pengikut yang pada akhirnya akan 

membentuk sikap kerja dan perilaku kerja 

bawahan. 

Pertemanan ditempat Kerja  

 Dalam manajemen pertemanan 

ditempat kerja memegang peranan penting. 

Pertemanan merupakan sumber daya, dimana 

sumber daya merupakan sumber energi, 

tenaga, kekuatan (power), yang diperlukan 

untuk menciptakan daya, gerakan, aktivitas, 

kegiatan dan tindakan. Sumber daya tersebut 

terdiri dari sumber daya alam, sumber daya 

financial, sumber daya manusia, sumber daya 

ilmu pengetahuan dan sumber daya 

teknologi.  Dari seluruh sumber daya yang 

ada, sumber daya manusia merupakan 

sumber daya yang paling penting 

keberadaannya (Lestari, D., & Azizah, S. N., 

2020).  Pertemanan ditempat kerja atau 

workplace friendship merupakan suatu 

hubungan di tempat kerja yang bersifat 

sukarela yang melibatkan rasa saling 

percaya, komitmen, keinginan timbal balik 

dan minat serta nilai bersama (Berman, 

2002).  Friendship quality merupakan tingkat 

keunggulan dalam hubungan persahabatan 
yang terdapat dukungan emosional, saling 

memahami, dan saling mengingatkan 

(Saputro, A. S., 2019).  

Persahabatan adalah "hubungan 

personal sukarela yang biasanya memberikan 

keintiman dan pertolongan". Namun, definisi 

workplace friendship berbeda dari jenis 

persahabatan yang umum karena workplace 

friendship difokuskan pada persahabatan 

yang terjadi di tempat kerja (Fehr (1996) 

dalam Lee dan Ok , 2011).  Dengan adanya 

workplace friendship yang baik antar 

pegawai menimbulkan keuntungan 

diantaranya mampu membuat pegawai 

merasa nyaman dan dapat berkinerja baik di 

lingkungan kerja.  McBain (2007) 

menjelaskan bahwa kenyamanan kondisi 

lingkungan kerja menjadi pemicu 

terciptanya employee engagement.  

Kenyamanan merupakan sebuah indikator 

adanya rasa engage dari pegawai 

profesional non PNS di Unsoed.  Hal ini 

menurut beberapa pegawai menjadi tak 

terasa telah bekerja bertahun-tahun lamanya 

di Unsoed sehingga menimbulkan adanya 

keengganan untuk berpindah ke tempat 

kerja lain (intention to leave).  Dotan (2007) 

mengemukakan ketika pegawai memiliki 

teman yang dapat dipercaya di tempat kerja, 

mereka dapat memperoleh bantuan atau 

saran dari rekan kerja teman mereka dan, 

karenanya, memperoleh perasaan aman, 

nyaman, dan puas dengan pekerjaan mereka 

di tempat kerja. 

Pertemanan ditempat kerja telah 

diakui memiliki peran penting dalam 

menentukan  perilaku kerja inovatif 

(Helmy, I., 2020).  Penelitian sebelumnya 

telah mengungkapkan bahwa pertemanan 

ditempat kerja dapat menentukan employee 

engagement, employee performance (Rizki, 

N., Wulandari, S. Z., & Suryani, A. I., 

2021).  Hardiness  (Kholilah, K., & Baidun, 

A., 2020).  Organizational Citizenship 

Behavior (OCB)  (Barotuttakiah, R., & 

Helmy, I., 2020).  Intensi dating violence 

(Aulia Eka Sukma Kartika Candra, A., 

2020).  Loyalitas kerja (Ciptaningrum, A., 

2021).  Komitmen organisasi (Mubarokah, 
I., 2021).  Kesepian (Purwanita, D. I., 

2010). 

 Adapun batasan pengukuran 

workplace friendship dalam penelitian ini 

menurut Nielsen (2000) dibedakan menjadi 

dua dimensi yaitu: 1). Pengukuran 

workplace friendship dimensi peluang: a) 

Mengenal rekan kerja b) Bekerja secara 

kolektif c) Bebas berkomunikasi d) 

Dukungan organisasi e) Hubungan dekat f) 

Toleransi; 2).  Pengukuran workplace 

http://journal.stieputrabangsa.ac.id/index.php/jimmba/article/view/448
http://journal.stieputrabangsa.ac.id/index.php/jimmba/article/view/448
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friendship dimensi prevalensi: a) Keintiman 

b) Sosialisasi c) Berbagi cerita d) 

Kepercayaan e) Motivasi f) Netral. 

Keterikatan Kerja 

Karyawan memiliki peran yang besar 

dalam berjalannya sebuah perusahaan.  

Karyawan yang memiliki tingkat keterikatan 

kerja yang tinggi akan menunjukkan 

performa terbaik dalam bekerja.  Keterikatan 

kerja adalah suatu kemampuan karyawan 

yang optimal dan bersifat positif yang 

berkaitan dengan pemenuhan kerja.  Di sisi 

lain, keberadaan karyawan tidak lepas dari 

adanya dukungan organisasi.  Dukungan 

organisasi adalah keyakinan yang dimiliki 

oleh anggota organisasi atau karyawan 

tentang sejauh mana organisasi atau 

perusahaan menilai kontribusi, memberi 

dukungan, dan peduli dengan kesejahteraan 

karyawan (Ramdhani, G. F., & Sawitri, D. 

R., 2017).  Adanya hubungan antara 

dukungan sosial dan makna kerja panggilan 

serta keterikatan kerja diduga karena rekan 

kerja tersebut memberikan dukungan satu 

sama lain dalam berbagai bentuk memaknai 

pekerjaan sebagai panggilan sehingga 

mereka menjadi semangat dalam bekerja, 

merasa waktu begitu cepat dan tidak merasa 

terbebani ketika bekerja sehingga mereka 

menjadi optimal dalam memberikan 

pelayanan (Puspita, M. D., 2013).  

Keterikatan sendiri dipengaruhi oleh 

tiga faktor dimana dua faktor dikemukakan 

oleh Bakker (2011) yaitu sumber kerja (job 

resources) dan    sumber daya pribadi 

(personal  resources).  Sumber pekerjaan 

merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang 

didapatkan karyawan ketika  berada di 

tempat kerja.  Tidak terkecuali kualitas 
kehidupan kerja, ini merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari sumber 

pekerjaan, karena kualitas kehidupan kerja 

merupakan sebuah usaha dalam  pemenuhan 

kebutuhan karyawan untuk menjalankan 

tugasnya dengan  baik dan efisien ketika di 

tempat kerja.  Karyawan yang memiliki 

keterikatan kerja yang tinggi akan 

menunjukkan performa terbaik mereka, hal 

ini dikarenakan karyawan menikmati segala 

aktifitas yang dilakukannya 

(Bakker&Leiter, 2010).  Sebaliknya, 

apabila keterikatan  kerja rendah, karyawan 

akan merasakan adanya tekanan dalam  

pekerjaan.  Adanya tekanan dalam 

pekerjaan tentu akan berdampak pada hasil 

pengerjaan tugas atau pekerjaan tersebut, 

karena karyawan  merasakan  tugas  atau 

pekerjaannya  dirasa  sebagai  beban kerja 

yang harus diselesaikan. 

Keterikatan kerja adalah sebuah hal 

yang positif, merupakan pemenuhan, 

keadaan afektif-motivasional dari work-

related wellbeing yang berlawanan dengan 

burnout pada pekerjaan, dan karyawan yang 

terikat memiliki tingkat energi yang tinggi, 

dan antusias terlibat dalam pekerjaan 

mereka (Adi, P. R. P., & Indrawati, K. R., 

2019).  Skala yang digunakan untuk 

mengungkap Keterikatan Kerja dalam 

penelitian ini mengacu pada teori yang 

dikemukan oleh Schaufeli & Bakker (dalam 

Bakker & Leiter, 2010), yang terdiri dari 

tiga dimensi yaitu, : 1) vigor, 2) dedikasi, 3) 

absorpsi. Semakin tinggi skor total yang 

diperoleh, maka semakin tinggi keterikatan 

kerja yang dimiliki karyawan. Pertama, 

Vigor (semangat) Aspek vigor 

dikarakteristikkan sebagai bentuk atau 

tingkatan energi yang tinggi dan ketahanan 

mental yang baik saat melakukan pekerjaan, 

dimana terdapat kemauan untuk berusaha 

secara maksimal dan sebaik mungkin pada 

suatu pekerjaan. Selain itu juga selalu 

optimis ketika menghadapi kesulitan dalam 

pekerjaan. Kedua, Dedication (dedikasi) 

merupakan kondisi dimana individu sangat 

terlibat dalam suatu pekerjaan dan 

merasakan adanya antusiasme dalam 
bekerja, yaitu merasa terinspirasi, 

merasakan kebanggaan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan, dan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Tiga, Absorption (penghayatan) merupakan 

kondisi dimana individu secara penuh 

berkonsentrasi dalam pekerjaan, yang 

kemudian merasakan kenikmatan dan 

sangat menghayati suatu pekerjaan 

sehingga terkadang sulit bagi individu 

untuk melepaskan diri dari pekerjaannya. 
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Hal ini hampir sama dengan Flow, yang 

merupakan pengalaman optimal, yang 

dirasakan individu, yang dicirikan dengan 

perhatian yang fokus, pikiran yang jernih, 

adanya kesatuan tubuh dan pikiran, 

konsentrasi yang tinggi, kontrol penuh, 

kehilangan kesadaran diri, distorsi waktu, 

dan kesenangan intrinsik terhadap pekerjaan. 

Resiliensi 

Resiliensi merupakan individu sendiri 

ternyata memiliki kemampuan untuk bisa 

menyesuaikan diri yang tinggi dan luwes saat 

dihadapkan pada tekanan internal maupun 

eksternal (Pragholapati, A., 2020).  Resiliensi 

adalah proses tetap berjuang saat berhadapan 

dengan kesulitan, masalah, atau penderitaan 

(Wolin & Wolin, 1993).  Menurut Reivich 

and Shatte (2002) adalah kemampuan untuk 

beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi 

sulit.  Sedangkan menurut Banaag (2002), 

menyatakan bahwa resiliensi adalah suatu 

proses interaksi antara faktor individual 

dengan faktor lingkungan.  Faktor individual 

ini berfungsi menahan perusakan diri sendiri 

dan melakukan kontruksi diri secara positif, 

sedangkan faktor lingkungan berfungsi untuk 

melindungi individu dan “melunakkan” 

kesulitan hidup individu. Sementara itu 

resiliensi didefinisikan oleh Wolin and Wolin 

(1999) sebagai proses tetap berjuang saat 

berhadapan dengan kesulitan, masalah, atau 

penderitaan.  Menurut Gallagher and Ramey 

(dalam Isaacson, 2002), resiliensi adalah 

kemampuan untuk pulih secara spontan dari 

hambatan dan mengkompensasi kekurangan 

atau kelemahan yang ada pada dirinya. 

 Menurut McNaughton dan Gray 

(2017) resiliensi  atau  ketahanan  atau 

resilience (dalam bahasa inggris) diadopsi 
dari bahasa latin yaitu resilire, yang 

bermakna memantul atau bangkit kembali.  

Pada awalnya Holling (1973) 

mengungkapkan bahwa konstruksi dari 

resiliensi ini awalnya diperiksa dalam ilmu  

ekologi yaitu  mengenai  hubungan  timbal  

balik  antara  makhluk  hidup  dengan  

lingkungan sekitarnya.  Limnios et  al. (2014) 

kemudian mengartikan  resiliensi dari  sistem  

sosio-ekologi sebagai besarnya gangguan  

yang dapat ditoleransi oleh suatu  sistem.  

Dari beberapa pendapat tersebut Hallak et 

al.(2018) mengungkapkan bahwa saat ini 

resiliensi telah diperiksa sebagai bentuk 

organisasi yang tangguh, komunitas  yang  

tangguh serta pengusaha  yang  tangguh. 

Pada masa pendemi covid 19, maka 

petugas kesehatan perlu memiliki resilensi, 

dijelaskan. Banyak menafsirkan bahwa 

Covid-19 ini adalah sebagai teguran kepada 

umat manusia agar semua kembali peduli 

terhadap ciptaan Tuhan, Indonesia 

merupakan salah satu negara yang 

terinfeksi pandemi Covid-19. Penyakit 

Corona virus 2019 (COVID-19) adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut corona virus 2 

(SARS-CoV-2). Penyakiti ini pertama kali 

diidentifikasi pada Desember 2019 di 

Wuhan, ibukota provinsi Hubei China, dan 

sejak itu menyebar secara global, 

mengakibatkan pandemic korona virus 

2019-20 yang sedang berlangsung. Gejala 

umum termasuk demam, batuk, 

dansesaknapas. Gejala lain mungkin 

termasuk nyeriotot, diare, sakit 

tenggorokan, kehilangan bau , dan sakit 

perut. Sementara sebagian besar kasus 

mengakibatkan gejala ringan, beberapa 

berkembang menjadi pneumonia virus dan 

kegagalan multi-organ. (Siahaan, M., 2020) 

Berbagai gangguan psikologis telah 

dilaporkan dan dipublikasikan selama 

wabah Covid-19 salah satunya adalah stres. 

Stres tidak hanya dirasakan masyarakat 

bahkan tenaga kesehatan dan semua orang 

yang bekerja di bidang medis. Gangguan 

psikologis memiliki dampak yang lebih luas 

dan lebih lama dibandingkan dengan cedera 
fisik, sedangkan perhatian pada kesehatan 

mental jauh lebih sedikit. (Handayani, dkk, 

2020) 

Selanjutnya Cooper et  al.(2014) 

mendefinisikan resiliensi dalam konteks 

lingkungan  perusahaan sebagai 

kemampuan individu untuk bangkit  

kembali  dari  kemunduran  dengan  tetap  

efektif  dalam  menghadapi  berbagai  

tuntutan  yang berat  dan  keadaan  sulit, 

serta  tumbuh  lebih  kuat  dalam  
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prosesnya.  Sejalan  dengan itu Wang et  al. 

(2014) mengungkapkan bahwa  adanya 

tenaga  kerja  yang  tangguh  akan  mampu  

merespon  secara positif  dan  kompeten  

dalam  menghadapi  kesulitan serta sangat  

penting  untuk menjaga kelangsungan hidup  

organisasi  dan  kemakmuran  di  masa  

depan. Athota et   al. (2020) juga 

mengungkapkan  bahwa faktor resiliensi 

dapat  berperan  sebagai kunci  sebab  

interaksi  masyarakat secara  global  telah 

berkontribusi  pada  peningkatan  aktivitas  

kerja  yang signifikan  dengan  menuntut 

individu  untuk  menjadi  lebih  tangguh.  

Selain  itu, Reivich&  Shatte (2002) 

menyatakan  bahwa resiliensi  secara  alami 

dapat mempengaruhi individu  dari  segi 

perilaku  di  tempat  kerja,  kesehatan mental, 

kesehatan fisik, serta kualitas hubungan 

individu.  Berdasarkan uraian dari berbagai 

literatur di atas dapat  dikatakan bahwa  

resiliensi  merupakan  kemampuan  

karyawan  dalam  menghadapi  berbagai 

tantangan  dan  tekanan  ditempat  kerja  

sehingga  dapat  terus  bertahan,  beradaptasi  

serta  berkembang untuk bangkit dari situasi 

yang sulit. 

Menurut Cooper et  al. (2014) 

ketahanan  karyawan  atau  resiliensi  

karyawan  adalah  kemampuan seseorang  

untuk  bangkit  kembali  dari  kemunduran 

dengan  tetap  efektif  dalam  menghadapi  

berbagai tuntutan  yang berat dan keadaan 

sulit serta tumbuh lebih kuat dalam 

prosesnya.  Bonnano (2005) menyatakan 

resiliensi karyawan adalah kemampuan 

individu untuk mempertahankan stabilitas 

diri.  Pengaruh Resiliensi Karyawan terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Hidup 
dalam menghadapi peristiwa yang sangat 

menegangkan atau traumatis menuju 

perubahan positif setelah kejadian buruk.  

Tingkat ketahanan yang tinggi  dari seorang 

pengusaha atau karyawan akan membuatnya 

menjadi lebih adaptif dalam menghadapi 

berbagai ambiguitas keadaan seperti saat ini 

termasuk sifat tahan banting, sikap 

optimisme serta pemecahan masalah (Ayala 

&Manzano,  2014).  Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Wang et  al. (2014) bahwa 

dengan adanya karyawan yang tangguh 

akan mampu merespon secara positif dan 

kompeten ketika menghadapi kesulitan 

serta berperan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup organisasi untuk 

jangka waktu panjang. 

Instrumen yang digunakan untuk 

meneliti resiliensi pada responden adalah 

instrumen resiliensi diukur dengan 

instrumen penelitian Resiliency Attitudes 

Scale (R.A.S.) yang dibuat oleh Biscoe and 

Harris (1999) berdasarkan teori resiliensi 

yang dikemukakan oleh Wolin and Wolin 

(1993).  Aspek-aspek resiliensi tersebut 

yaitu: 1) berwawasan, 2) independen, 3) 

hubungan, 4) inisiatif, 5) kreativitas, 6) 

humor, 7) moralitas. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian eksplanatori yang berupaya untuk 

menjelaskan mengapa sebuah kejadian 

muncul dan untuk membangun, 

memperluas, mengelaborasi atau menguji 

teori. Teknik kuantitatif dalam penelitian 

sains organisasi. Studi ini melakukan 

pengumpulan data dengan mendistribusikan 

kuesioner kepada petugas kesehatan yang 

bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di beberapa institusi rumah sakit di 

salah satu Provinsi di Indonesia. Untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun 

sebelumnya, dengan menggunakan teknik 

“social networking & snowballing sample” 

(Abdillah, 2020; Fink, 2003), 420 

responden secara sukarela bersedia untuk 

terlibat dalam pengisian kuesioner.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan SEM PLS melalui software 
WarPLS 5.0. PLS merupakan analisis 

persamaan struktural (SEM)  berbasis 

varian yang secara simultan dapat 

melakukan evaluasi terhadap model 

pengukuran sekaligus model struktural. 

 

HASIL  

Hasil pengujian model struktural  

Setelah melakukan evaluasi 

terhadap model pengukuran, penelitian ini  

selanjutnya mengevaluasi model struktural. 
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Seperti yang tela disebutkan pada bab 

sebelumnya bahwa evaluasi pada model 

struktural bertujuan untuk menguji seluruh 

hipotesis yang telah diajukan. Selanjutnya, 

Tabel 4.9, Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 

mengungkapkan nilai koefisien jalur yang 

dihasilkan oleh analisis SEM-PLS dari model 

penelitian yang diusulkan dalam penelitian 

ini.  

Hipotesis pertama (H1) memprediksi 

bahwa pertemanan ditempat kerja 

berpengaruh positif terhadap resilensi. Hasil 

pada table 4.9 dan gambar 4.4 menunjukkan 

bahwa hipotesis ini didukung secara statistik 

(β = -0,27, p < 0.001). Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa tanpa variabel mediasi 

secara langsung pertemanan di tempat kerja 

secara negatif menyebabkan resilensi 

perawat. 

Table 1. Hasil pengujian hipotesis 
Model 1 : Tanpa Variabel Mediasi  

Pengaruh langsung 

Pertemanan di tempat kerja Resilensi 

 

-0,27*** 

R
2
 (Resilensi) 0,07 

Model 2 : Full Model  

Pengaruh Langsung 

Pertemanan di tempat kerja Resilensi 

Pertemanan di tempat kerja 

Keterikatan Kerja 

Keterikatan Kerja  Resilensi 

 

0,16*** 

0,41*** 

0,45*** 

Pengaruh Tidak Langsung 

Pertemanan di tempat kerja 

Keterikatan Kerja Resilensi 

 

-

0.186*** 

Total Pengaruh 

Pertemanan di tempat kerja Resilensi 

 

0.342 

R-squared 

R
2
 (Keterikatan kerja) 

 R
2
 (Resilensi) 

 

0,17 

0,18 

t.s. = tidak signifikan, *** signifikan pada level 0,001 

 
Gambar 1 Model Struktural 1: Pengaruh 

langsung tanpa variabel mediasi 

  

Hipotesis kedua (H2) memprediksi 

bahwa kepemimpinan autentik  berpengaruh 

positif terhadap kebahagiaan di tempat kerja. 

Hasil pada table 4.9 dan gambar 4.5 

menunjukkan bahwa hipotesis ini didukung 

secara statistik (β = -0,27, p < 0.001). Tabel 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

pertemanan ditempat kerja secara positif 

menyebabkan resilens. 

Gambar 2 Model Struktural 2: Pengaruh 

tidak langsung 

Hipotesis ketiga (H3) memprediksi 

bahwa keterikatan kerja berpengaruh positif 

terhadap resilensi perawat. Hasil pada table 

4.9 dan gambar 4.5 menunjukkan bahwa 

hipotesis ini didukung secara statistik (β = 

0,45, p < 0.001). Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa variabel keterikatan 

kerja secara positif mempengaruhi variabel 

resilence perawat. 

Selanjutnya, hipotesis keempat (H4) 

memprediksi bahwa keterikatan kerja 

memediasi pengaruh pertemanan ditempat 

kerja terhadap resilensi perawat. Hasil pada 

table 4.9 menunjukkan bahwa hipotesis ini 

didukung secara statistik (β = 0,45, p < 

0.01). Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

variabel keterikatan kerja secara signifikan 

memediasi pengaruh pertemanan di tempat 

kerja terhadap resilensi perawat. Tabel 

tersebut juga menunjukkan bahwa ketika 

variabel mediasi (keterikatan kerja) 

dimasukkan dalam model, nilai pengaruh 

pertemanan di tempat kerja terhadap 

resilensi perawat meningkat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel keterikatan 

kerja dalam penelitian ini sepenuhnya 

memediasi pengaruh pertemanan di tempat 

kerja terhadap resilensi perawat. 

 

PEMBAHASAN 

Resiliensi merupakan salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pekerja dalam mengatasi 

kesulitan atau stressor yang juga bentuk 

ketahanan mental.  Secara umum, resilience 

of efficacy bermakna kemampuan seseorang 

untuk bangkit dari keterpurukan yang 
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terjadi dalam perkembangannya.  Resilience 

of efficacy dapat dianggap sebagai proses 

adaptasi terhadap kesulitan dan stres.  Di 

masa pandemic covid 19 para tenaga 

kesehatan khususnya tenaga perawat 

sebagiannya mengalami resilensi. Agar 

kinerja perawat tetap optimal dengan kondisi 

yang dialami perlu diteliti faktor yang 

berkaitan dengan resilensi kerja perawat 

tersebut. Secara khusus, penelitian ini 

menemukan bahwa pertemanan di tempat 

kerja memberikan pengaruh positif dan 

siginifikan terhadap resilensi perawat dalam 

bekerja.  

Selanjutnya, keterikan kerja  

ditemukan berfungsi sebagai mekanisme 

mediasi yang menjelaskan pengaruh 

pertemanan ditempat kerja terhadap resilensi 

perawat. Temuan dari penelitian ini 

menawarkan kontribusi yang berharga untuk 

memperluas pemahaman tentang mekanisme 

yang mendasari antara hubungan pekerjaan 

dengan para pekerja dalam mendorongan 

adanya resilensi pekerja yang sebelumnya 

telah diteliti mengenai efektivitas intervensi 

berbasis mindfullness dalam meningkatkan 

resiliensi di tempat kerja (Putri, N. M. W. W. 

A., & Yudiarso, A., 2021). Selanjutnya akan 

dibahas mengenai kontibusi teoritis dan 

praktis dari penelitian ini.  

Penelitian ini meneliti variabel 

mediasi baru di luar literatur yang telah ada 

tentang mekanisme yang mendasari proses 

hubungan antara pertemanan di tempat kerja 

dan resilensi perawat dalam menghadapi 

pademic covid 19. Secara khusus, penelitian 

ini menyelidiki mekanisme keteriakan kerja 

dalam fungsi pertemanan di tempat keja. 

Hasil temuan dengan jelas menunjukkan 
bahwa pertemanan di tempat kerja 

berpengaruh positif terhadap keterikatan 

kerja. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pengaruh pertemanan 

ditempat kerja terhadap resilensi perawat 

sepenuhnya dimediasi keteriakatan kerja 

perawat. 

 

 

 

Pertemanan di tempat kerja dan 

Resilensi Perawat 

Temuan dalam penelitian ini 

memperluas bukti yang ada resiliensi 

karyawan dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan dipengaruhi oleh peran 

pertemanan ditempat kerja (Salas-Vallina, 

A., Rofcanin, Y., & Las Heras, M., 2021).  

Dalam hal ini jika seorang pekerja mampu 

menghadapi tekanan di lingkungan kerja 

serta mampu menjalankan pekerjaan yang 

optimal dapat dikatakan pekerja tersebut 

memiliki resilience of efficacy dan self 

efficacy yang tinggi.  Sebaliknya jika 

seorang pekerja tidak mampu menghadapi 

hal tersebut dia akan mencoba menghindar 

dari masalah, menganggapnya sebagai 

kesulitan yang tidak ada solusinya.  

Diperlukan pertemanan yang baik dalam 

memberikan dukungan sosial kepada rekan 

kerja agar mampu bertahan menghadapi 

tekanan. Terbukti, di Indonesia, penelitian 

yang secara spesifik menjelaskan hubungan 

pertemanan ditempat kerja dan resiliensi 

bahwa pertemanan di tempat kerja langsung 

mempengaruhi resilensi perawat (hipotesis 

1). Temuan ini menunjukkan bahwa 

perawat yang memiliki hubungan 

persahabatan yang kuat di tempat kerja, di 

luar kantor pun tetap bersosialisasi dengan 

rekan kerja dan bahkan bisa berbagi 

masalah pribadi dengan orang-orang di 

tempat kerja. Merasa menaruh kepercayaan 

besar pada rekan-rekan kerja, bisa bertemu 

dengan rekan-rekan kerja adalah salah satu 

alasan mengapa senang dengan pekerjaan 

dan rasa tidak seorang pun rekan kerja saya 

adalah teman sejati dapat meningkatkan 

kemampuan perawat dalam menghadapi 
pendemi covid 19. Sebaliknya perawat 

yang memiliki pertemanan di tempat kerja 

yang buruk akan akan cenderung 

menurunkan kemampuan dalam bertahan 

menghadapi pandemi covid 19 ini. 

 

Mekanisme Keterikatan Kerja  

Berdasarkan job-demand resource 

theory (Hobfoll, 2001, 2002), penelitian ini 

menemukan bahwa pertemanan di tempat 

keraj berpengaruh positif terhadap resilensi 

https://www.mediapsi.ub.ac.id/index.php/mediapsi/article/view/274
https://www.mediapsi.ub.ac.id/index.php/mediapsi/article/view/274
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perawat (hipotesis 2), keterikatan kerja 

berpengaruh terhadap resilensi perawat 

(hipotesis 3), keteriakatan keraj memediasi 

pengaruh pertemanan di tempat kerja 

terhadap resilensi peraawat (hipotesis 4). 

Temuan ini berkontribusi pada pemahaman 

yang kuat tentang mekanisme yang 

mendasari proses antara pertemanan di 

tempat kerja dan resilensi. Temuan ini 

menjelaskan bahwa pertemanan di tempat 

kerja yang dekat tidak hanya di tempat kerja 

melainkan di luar tempat kerja pengaruhnya 

terhadap peawat dapat menimbulkan 

keterikatan kerja di tempat kerja. Selain itu, 

mekanisme keterikatan krja dapat membantu 

kita memahami dengan baik mengapa dan 

bagaimana pertemanan di tempat kerja dapat 

meningkatkan kemampuan perawat untuk 

bertahan dalam menghadapi kondisi covid 

19. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini memberikan konstribusi 

yang berharga bagi studi manajemen, 

khususnya pada topik kajian lingkungan 

kerja, psikologi kerja, dan manajemen 

sumber daya manusia. Temuan pada 

penelitian ini menguraikan bagaimana dan 

mengapa mekanisme keterikatan kerja 

memediasi pengaruh pertemanan ditempat 

kerja mampu meningkatkan resilensi 

perawat. Temuan penelitian ini juga dapat 

memberikan masukan kepada pihak 

manajemen organisasi dalam mendesain 

strategi untuk meningkatkan resilensi 

perawat. Hasil penelitian juga memberikan 

dukungan tambahan mengenai pentingnya 

lingkungan kerja dan psikologis tempat kerja 

dalam organisasi untuk membentuk sikap dan 
perilaku positif karyawan. Terakhir, 

penelitian saat ini diharapkan dapat menjadi 

katalisasi dalam memberikan perhatian yang 

lebih untuk penelitian-penelitian yang akan 

datang dari para akademisi dan praktisi 

dalam menjelaskan fungsi dari pertemanan 

ditempat kerja dan keterikatan kerja. 
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